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Abstrak 

Sentra Industri Kecil Menengah (SMI) Rumbio Jaya Metal tengah berjuang menghadapi 

kelebihan bahan baku, yang menyebabkan masalah penyimpanan. Perusahaan ini bergerak di 

bidang industri besi dan logam. Pemesanan bahan baku yang tidak konsisten menyebabkan 

masalah ini. Selain itu, ada risiko kerugian besar karena bahan baku yang disimpan di gudang 

tidak menghasilkan pendapatan apa pun. Dengan penggunaan Sistem Tinjauan Berkelanjutan 

dan optimalisasi pengendalian inventaris, penelitian ini bertujuan untuk menilai kuantitas 

persediaan bahan baku logam agar proses manufaktur lebih efisien. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa stok pengaman 9 buah dan ambang batas pemesanan ulang 25 buah 

untuk bahan baku tercapai dengan menggunakan teknik Sistem Tinjauan Berkelanjutan. 

Pendekatan ini lebih efisien daripada kebijakan Sentra sebelumnya sebesar 0,10%, sehingga 

menghasilkan total biaya sebesar Rp286.095.587 untuk persediaan bahan baku yang optimal. 

Kata kunci: Pengendalian Persediaan, Safety Stock, pemesanan kembali, Continuous Review  

System 

Abstract 
  Rumbio Jaya Metal's Small and Medium Industry Center (SMI) is struggling with an 

excess of raw materials, leading to storage problems. The company operates in the iron and metal 

industry. Inconsistent ordering for raw materials cause this issue. Moreover, there is a risk of 

substantial loss due to the fact that raw materials kept in the warehouse do not provide any 

revenue. With the use of the Continuous Review System and optimization of inventory control, 

this research intends to assess the quantity of metal raw material inventory in order to make the 

manufacturing process more efficient. The study's findings reveal that a 9-piece safety stock and 

a 25-piece reorder threshold for raw materials were achieved using the Continuous Review 

System technique. This approach is more efficient than the prior Center policy by 0.10%, resulting 

in a total cost of IDR 286,095,587 for optimal raw material inventory. 

Keywords: Inventory Contol, Safety Stock, Reorder Point, Continuous Review System 

 

1. PENDAHULUAN 
Suatu UMKM mengalami tingkat persediaan yang dapat berdampak pada peningkatan 

biaya yang terjadi pada sebuah UMKM. Kelebihan persediaan dapat mengakibatkan peningkatan 

biaya investasi bahan baku dalam kaitannya dengan dengan biaya penyimpanan. Di sisi lain, 

persediaan yang terlalu rendah dapat mempengaruhi kemampuan UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan produksinya dan menimbulkan kerugian berupa hilangnya peluang keuntungan. 

Sehingga dapat menentukan kebutuhan bahan baku yang tepat sangat penting untuk menjaga 
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kelancaran proses produksi dan meminimalkan biaya persediaan secara keseluruhan. Dalam 

konteks produksi suatu UMKM [4]. 

Baik perusahaan merupakan pedagang atau produsen, manajemen inventaris merupakan 

komponen penting dari operasi mereka. Barang dalam inventaris dapat berupa bahan mentah 

hingga komponen olahan, dari barang dalam proses hingga barang jadi yang siap dijual. Agar 

produksi tetap berjalan, persediaan diperlukan. Untuk mengatasi hal ini, manajemen inventaris 

perlu lebih memperhatikan apa yang diinginkan pelanggan sehingga mereka tidak memiliki 

terlalu banyak produk yang tidak laku [5]. 

Dalam pengelolaan persediaan bahan baku, dua konsep utama yang dikenal adalah 

overstock (kelebihan stok) dan stockout (kekurangan stok). Overstock mencerminkan kelebihan 

kebutuhan bahan baku, sedangkan stockout mencirikan kekurangan persediaan. Untuk 

menghindari kondisi ini, perlu ditetapkan apa, kapan, dan seberapa banyak yang harus diproduksi, 

serta memastikan bahwa sumber daya yang digunakan memenuhi standar yang ditetapkan. 

Perencanaan dan pengendalian produksi menjadi kunci dalam memastikan kelancaran 

operasional. Kegagalan dalam implementasi kedua aspek ini dapat memicu permasalahan yang 

memerlukan tindakan perbaikan [6]. 

Situasi overstock yang dialami oleh UMKM logam Rumbio Jaya telah menimbulkan 

berbagai dampak negatif terhadap operasional UMKM, antara lain: penumpukan bahan baku di 

gudang akibat pemesanan yang melebihi kebutuhan, gudang penyimpanan UMKM menjadi 

penuh dengan bahan baku. Hal ini meningkatkan kemungkinan kerusakan bahan baku akibat 

kelebihan muatan fasilitas penyimpanan dan menyebabkan masalah dalam manajemen ruang. 

Penurunan Efisiensi operasional, gudang yang penuh membuat proses pengambilan dan 

pengelolaan bahan baku menjadi lebih sulit dan memakan waktu. Hal ini berdampak pada 

efisiensi proses produksi secara keseluruhan. Peningkatan biaya penyimpanan overstock 

mengakibatkan peningkatan biaya penyimpanan, termasuk biaya sewa gudang tambahan (jika 

diperlukan), biaya pemeliharaan, dan biaya asuransi untuk melindungi nilai persediaan yang 

besar. 

Target Penjualan dan Tantangan Pencapaiannya. UMKM logam Rumbio Jaya telah 

menetapkan target penjualan sebesar 11% dari jumlah permintaan dan persediaan. Target ini 

mencerminkan ambisi UMKM untuk terus berkembang dan meningkatkan pangsa pasarnya. 

Namun, pencapaian target ini menghadapi beberapa tantangan ketidakseimbangan antara 

Persediaan dan Permintaan kondisi overstock yang terjadi menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara jumlah persediaan dan permintaan aktual. Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidakefisienan dalam pencapaian target penjualan, karena sumber daya UMKM terikat pada 

persediaan yang tidak produktif. Berikut tabel data kebutuhan dan kelebihan bahan baku 

Tabel 1. kebutuhan dan kelebihan persediaan bahan baku logam 

Bulan 
Persediaan 

(Pcs) 

Kebutuhan 

(Pcs) 

Kelebihan 

Kebutuhan (Pcs) 
Persentase (%) 

Nov 2022 500 311 189 6% 

Des 2022 189 200 -11 0% 

Jan 2023 489 231 258 8% 

Feb 2023 258 353 -95 -3% 

Mar2023 405 57 348 11% 

Apr2023 348 295 53 2% 

Mei 2023 553 275 278 9% 

Jun 2023 278 131 264 9% 

Jul 2023 764 240 524 17% 

Agus 2023 524 135 391 13% 

Sept 2023 891 310 581 19% 

Okt 2023 581 295 286 9% 

Total 5780 2833 3066 100% 
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UMKM mengalami kelebihan bahan baku, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1 Hasil 

persentasenya dapat menjadi masalah karena mencakup hampir 11% dari total target bahan baku. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan kepada pengurus UMKM Logam Rumbio 

Jaya yaitu bapak Andri wadar Rasidi mengatakan bahwa semakin besar persentasi kelebihan 

bahan baku tersebut maka semakin rugi pula UMKM di karenakan bahan baku yang berlebih 

memakan tempat yang cukup besar sedangkan lokasi penyimpanan sangat terbatas. Jika 

meletakkan besi di luar penyimpanan maka akan menimbulkan korosi pada besi atau logam. 

Penelitian ini menggunakan metode Continuous Review System (CRS) untuk mendukung 

UMKM Logam Rumbio Jaya dalam menerapkan metode tersebut. Metode ini digunakan karena 

metode ini mendukung continuous produksi, penyesuaian dengan permintaan yang mengalami 

kenaikan atau penurunan nilai harga suatu produk, meminimalkan biaya persediaan, tempat 

pertimbangan ekonomi dan efiseiensi produksi, dan sama-sama mengurangi resiko overstock dan 

stockout dalam persediaan bahan baku. Dengan strategi ini, kita seharusnya dapat meminimalkan 

biaya persediaan dan menjaga produksi berjalan lancar dengan menjaga jumlah bahan baku yang 

tepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitia ln merupalkaln penjela lsaln dalri setialp kegialtaln yalng di mulali dalri 

alwall hinggal alkhir. Lalngka lh-lalngkalh ya lng dilalkukaln da lpalt digalmbalrkaln melallui 

Flowchart kegialta ln penelitia ln algalr lebih mema lhalmi da llalm Lalngkalh selalnjutnyal. Berikut 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan pada sebuah UMKM Logam Rumbio Jaya, yaitu: 

 

2.1. Studi Pendahuluan 

        Tahapan dilakukan untuk mendapatkan suatu alasan untuk melakukan sebuah penelitian agar 

dapat mempermudah dalam memformulasikan persoalan yang akan diangkat serta dapat 

menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik. Untuk memahami 

permasalahan yang ada maka dilakukan penyelidikan pendahuluan untuk memahami 

permasalahan yang ada di lokasi tersebut. Observasi lapangan dan wawancara langsung menjadi 

dasar penelitian ini. 

 

2.2. Observasi Penelitian 

    Penelitialn dia lwalli denga ln observa lsi lalngsung terhalda lp objek kegia lta ln ma lsing-ma lsing 

sebelum ta lha lp penulisa ln dimula li. Observa lsi ini meliputi kunjunga ln la lngsung ke lokalsi penelitialn 

denga ln tujualn untuk menca lta lt informa lsi ya lng sa lnga lt rinci, tepa lt da ln jelals. 

 

2.3 Perumusan Masalah 

       Rumusa ln ma lsalla lh dibua lt untuk memusa ltka ln perha ltia ln pa ldal perma lsa lla lha ln ya lng ingin 

dia lngkalt da lla lm penelitia ln ya lng dilalkuka ln, untuk memperjela ls perma lsa lla lha ln ya lng ingin dia lta lsi 

da ln untuk menca lri Solusi mela llui penelitialn ya lng dila lkuka ln. 
 

2.4 Tujuan Penelitian 

        Tujua ln penelitia ln ini bertujua ln untuk memberika ln a lra lh ya lng ma lnta lp ba lgi lalngka lh 

sela lnjutnya l. Tujua ln ini berfungsi sebalga li pa lndua ln untuk memilih metode daln stra ltegi ya lng 

pa lling tepa lt dengaln ca lra l ya lng pa lling efektif da ln sukses untuk menyelesa lika ln setia lp ma lsa lla lh 

ya lng diselidiki 

 

2.5  Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Da lta l primer ini diperoleh da lri sumber ya lng a lda l ya litu informa lsi intrerna ll. Informa lsi tersebut 

disa ljikaln da lla lm bentuk profil UMKM l Logalm Rumbio Ja lya l, struktur orga lna lsalsi, serta l visi 
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da ln misi UMKM l Loga lm Rumbio Ja lya l. Da lta l ya lng dikumpulka ln da lta l da lri bula ln November 

2022 hinggal bulaln Oktober 2023 adalah data kebutuhan dan kelebihan persediaan bahan baku 

logam. Untuk menga llisal perma lsa lla lha ln persediala ln ba lha ln ba lku diperluka ln informa lsi 

mengena li kebutuhaln ba lha ln ba lku da ln da lta l ya lng digunalka ln da lla lm penelitialn ini dikumpulka ln 

mela llui wa lwa lnca lral la lngsung kepedal piha lk UMKMl. 

 
2.6  Pengolahan Data 

Denga ln a lda lnya pengola lha ln da lta l ini peneliti da lpa lt menemuka ln Solusi untuk ma lsalla lh ya lng 

a lda l. Berikut La lngka lh-la lngka lh pengola lha ln da lta l pa lda l penelitia ln ini, ya litu: 

a. Menghitung nilai q01 dengan formula Wilson dengan rumus: 

                                  q = 
√2ALD

h
                                                                                   ...(1) 

b. Menghitung ukuran pemesanan menggunakan rumus: 

                                q= 
√2D ̅ [AL+σDL N]

h
                                                                               ...(2) 

c. Mementuka ln titik pemesa lna ln Kemba lli ba lha ln ba lku 

                                     𝜎𝐷𝐿 = 𝜎𝐷√𝐿                                                                                        ...(3) 

d. Mementuka ln titik pela lya lna ln denga ln rumus: 

                                      Ƞ= 1-
N

DL
x 100%                                                                               ...(4) 

                                N = ∫r1∞ (x-r1) f (x) dx = SL [f(zα)-zαᴪ (zα)]                             …(5) 

e. Penentua ln Salfety Stock denga ln mengguna lka ln rumus: 

                                SS= Zα x 𝜎𝐷𝐿                                                                        …(6) 

f. Menentukaln ongkos beli (Ob) ba lha ln ba lku denga ln mengguna lka ln rumus  

                                    𝑂𝑏 = 𝐷 ̅ × p                                                                   …(7) 

 

g. Menentukan ongkos pesan bahan baku menggunakan rumus: 

                                                      𝑂𝑝 = 
ALD

q0
                                                                        ...(8) 

h. Menentukaln ongkos simpa ln denga ln mengguna lka ln rumus 

                                   𝑂𝑠 = (1/ 2 𝑞 + 𝑠) ℎ                                                         …(9) 

i. Menentukaln kemungkina ln terja ldi kekura lnga ln persedia la ln  

                                            α = 
hq0

CuD
                                                      ...(10) 

 

2.7  Analisa 

       Berda lsrka ln ha lsil pengola lha ln da lta l pa lda l pengenda llia ln persediala ln ba lha ln ba lku loga lm denga ln 

mengguna lka ln metode Contionus Review System, ma lka l a lka ln dapat menga lnallisa l ha lsil pengola lha ln 

da ltal tersebut seca lra l deta lil. Tujua ln dalri alna llisa l ini alda lla lh untuk menga ltur dalta l dengaln ca lral ya lng 
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berma lkna l sehingga l lebih muda lh dipa lha lmi oleh pemba lca l. ALnalisa l dila lkukaln berdalsa lrka ln da lta l 

ya lng diola lh untuk mena lrik kesimpula ln penelitia ln 

 

2.8  Kesimpulan dan Saran 

     Setelalh ha lsil a lna llisa l dida lpatka ln, kesimpula ln da ln salra ln da lpa lt dia lmbil. La lngka lh sela lnjutnya l 

a lda lla lh mena lrik kesimpula ln da lri ha lsil penelitia ln. Kesimpua ln ya lng diperoleh a lkaln menja ldi ha lsil 

a lkhir da lri penelitia ln ya lng dila lkuka ln. Sela lin itu, sa lra ln-sa lra ln berma lnfa la lt diberika ln kepa ldal pusa lt 

UMKMl. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata jumlah bahan baku logam yang dibutuhkan dan simpangan bakunya dapat 

dilihat dari data pada tabel di atas, yaitu: 

1. Rata-rata kebutuhan bahan baku logam adalah : 

X  = 
jumlah kebutuhan bahan baku logam

periode
 

     =  
2833

12
 

      = 236 pcs 

2. Standar deviasi kebutuhan bahan baku logam, yaitu: 

σ = √
Σ (Xi - X)2

 n-1
  

 = √
Σ (311- 236)2+ (2231-236)2+⋯(295-236)2 

 12-1
 

 = √
87877 

 11
         

  = √7988,818 

= 89 pcs/tahun 

Langkah selanjutnya adalah menentukan kebutuhan bahan baku dan deviasi standar pada 

waktu tunggu. Selama waktu tunggu, kebutuhan bahan baku logam dan deviasi standar berikut 

dihitung: 

1. D1        = D x L 

= 2,833 x 0,014 

= 40 pcs/tahun 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, total biaya penimbunan bahan baku logam dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus berikut: 

OT  = Os + Ob + Op + Ok 

= Rp 474.468.640+ Rp 283.300.000+ Rp 4.075 + Rp 431.950 = Rp 503.234.665 

 

Perhitungan metode dimulai dengan iterasi 1 dari Sistem Tinjauan Berkelanjutan, termasuk: 

1. Berikut ini adalah rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai q01: 

 q = 
√2AD

h
 

 = 
√2(815)(2.833)

82.088
 

 = 
√4.617.790

82.088
 

 = √56,25 

 = 7 pcs 

 

2. Tentukan α dan r1 dengan menggunakan persamaan berikut: 

α = √
hq01

cuD
 

  = √
(82.088)(7)

(4000)(2833)
 

  = 
574.616

11.332.000
 

  = 0,0507 
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Ternyata masih terdapat selisih yang sangat besar setelah dua iterasi pertama, r1 (56 pcs) 

dan r2 (51 pcs). Karena r = r2 = 51 pcs dan q0 = q02 = 16 pcs pada iterasi berikutnya, maka kita 

harus melanjutkan ke iterasi 2. 
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  Setelah dilakukan iterasi kedua r1 (56 pcs) dan r2 (49 pcs), ternyata masih terdapat perbedaan 

yang cukup tinggi. Maka dilanjutkan dengan iterasi berikutnya r =r2 =49 pcs dan q0 =q02 = 22 pcs 

dengan demikian perlu dilanjutkan ke iterasi 3 

 

 

 

 

 
 

Setelah dilakukan iterasi pertama r1 (49 pcs) dan r2 (48 pcs), ternyata masih terdapat 

perbedaan. Maka dilanjutkan dengan iterasi berikutnya r =r2 =48 pcs dan q0 =q02 = 25 pcs dengan 

demikian perlu dilanjutkan ke iterasi 4. 
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Iterasi 4 

Berdasarkan r1 = 48 pcs yang telah didapat maka selanjutnya menentukan ukuran lot 

pemesanan (q02) dengan persamaan yang diperoleh berikut ini : 

q02 = √
2D [A+cu ∫ (x-r1)(f) x dx]

∞

r1

h
 

N  = ∫ (x-r1)(f) x dx]
∞

r1
 = SL [f (zα)-zα ᴪ (zα)]  

Dari tabel B diperoleh f(Zα) =0,2541  dan ᴪ (zα) =0,0916 sehingga dapat dihitung nilai N sebagai 

berikut: 

N  = SL [f (zα)-zα ᴪ (zα)] 

 = 9[0,2541 – 0,95 (0,0916) 

 = 2,2869-0,08702 

 = 2,19 

Setelah diperoleh nilai N maka selanjutnya melakukan perhitungan nilai q02 

q02 = √
2D [A+cu ∫ (x-r1)(f) x dx]

∞

r1

h
 

 =  √
2(2.833)(815 + 4.000 x 2,19)

82.088
 

 = 25 pcs 

 

Menghitung α dan r2 dengan menggunakan persamaan berikut: 

     α = 
hq02

cuD
 

 =  
(82.088)(25)

(4.000) (2.833)
 

 = 
2.052.200

11.332.000
 

 = 0,18109 zα = 0,95 

 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar untuk α = 0,18109 memiliki nilai  

Zα = 0,95 

r2  = DL + zα S√ L 

 = (2.833) (0,014) + 0,95(89 √0,014) 

 = 39,662 + 9,3005 

 = 48 pcs 

 

  Setelah bandingkan r1 dan r2 (48 pcs dengan 48 pcs), apabila hasil keduanta sama maka r =r2 

dan q0=q02. Jadi r1=r2= 48 pcs dan q01=q02= 25 pcs dan iterasi selesai dilakukan. 

1. Kebijakan inventoru optimal, sebagai berikut: 

q01=q02  = 25 pcs 

r1=r2  = 48 pcs 

 

2. Perhitungan nilai Safety Stock, sebagai berikut: 

SS  = Zα x 𝜎𝐷𝐿  

 = 0,95 x (89 √0,014))     

       = 9 pcs 

 

3. Tingkat Pelayanan, sebagai berikut:                                          

 Ƞ  = 1-
N

DL
x 100% 

 = 1- 
2,19

2.833 x 0,014
 x 100% 

 = 1- 
2,19

39,662
 x 100% 

 = 1 – 0,0552 x 100% 

 = 0,9448 x 100% 
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  = 94,48% 

 

 
 

Biaya simpan (Os) 

 Os  = h (
q0

2
+r-DL) 

= 82.088 ( 
25

2
+48-2.833 x 0,014)  

= 82.088 (
25

2
+ 48 − 39,662) 

= 82.088 (20,838) 

= 1.710.549 

 

Biaya kekurangan persediaan (Ok) 

 Ok  = 𝑐
𝑢

𝐷

𝑞0
∫ (𝑥 − 𝑟)(𝑓) 𝑥 𝑑𝑥]

∞

𝑟1
 

= 4.000 ( 
2.833

25
 x 2,19) 

= 4.000 (248,170) 

= Rp 992.683 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, total biaya penimbunan bahan baku logam dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus berikut: 

OT  = Os + Ob + Op + Ok 

= Rp 1.710.549 + Rp 283.300.000 + Rp  92.355 + Rp 992.683 

 = Rp 286.095.587 

 

Perencanaan persediaan bahan baku logam pada kebijakan Sentra menghasilkan total 

biaya persediaan sebesar Rp 503.234.665. hasil dari perhitungan menggunakan kebijakan Sentra 

masih belum memberikan Solusi terhadap permasalahan yang ada. Jumlah kelebihan bahan baku 

dan biaya yang diakibatkannya masih sangat tinggi jika menggunakan kebijakan tersebut. Salah 

satunya adalah kebijakan Sentra masih belum mengetahui nilai Reorder Point dan waktu dimana 

bahan baku logam di pesan kembali dan juga tanpa Safety Stock. Akan ada kelebihan dan 

kekurangan bahan baku di Pusat; untuk mengatasi kelebihan dan kekurangan, Pusat perlu 

menemukan cara untuk mengatur pasokan bahan baku logamnya sedemikian rupa sehingga dapat 

meminimalkan biaya keseluruhan. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa metode Continuous 

Review System memberikan solusi yang lebih efektif dibandingkan dengan kebijakan Sentra 

dalam mengelola persediaan bahan baku logam di UMKM. Hal ini dibuktikan dengan penurunan 

total biaya persediaan dari Rp 503.234.665 menjadi Rp 286.095.587 setelah penerapan metode 

tersebut. Keunggulan utama metode Continuous Review System terletak pada penggunaan 

Reorder Point (r) dan Safety Stock (SS) yang tepat. Dengan adanya Safety Stock, risiko 

kekurangan bahan baku dapat diminimalkan sehingga produksi tidak terganggu akibat stok habis.  

Selain itu, penentuan Reorder Point yang akurat memastikan pemesanan bahan baku 

dilakukan pada waktu yang tepat, sehingga dapat menghindari penumpukan stok berlebih yang 
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menyebabkan biaya penyimpanan tinggi. Metode ini juga mempertimbangkan variabilitas 

kebutuhan bahan baku selama waktu tunggu (lead time), sehingga perencanaan persediaan 

menjadi lebih realistis dan responsif terhadap perubahan permintaan. Dengan demikian, UMKM 

dapat menjaga keseimbangan yang optimal antara ketersediaan stok dan biaya persediaan. 

Secara keseluruhan, penerapan Continuous Review System tidak hanya menekan biaya 

persediaan, tetapi juga meningkatkan tingkat pelayanan (service level) hingga 94,48%, yang 

berarti hampir seluruh kebutuhan bahan baku dapat terpenuhi tanpa kekurangan. Hal ini sangat 

penting untuk menjaga kelancaran produksi dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, disarankan 

agar UMKM mengimplementasikan metode Continuous Review System dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku logam. Dengan pendekatan ini, UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok, serta memperkuat daya saing 

usaha secara keseluruhan. 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis data, maka ditentukan bahwa 48 pcs setiap tahun merupakan 

sweet spot untuk teknik Continuous Review System. Pemesanan terbaik ditentukan dengan 

melakukan perhitungan iteratif dan membandingkan ri dan r2 hingga nilainya sama atau sangat 

mendekati. Pusat harus mempersiapkan diri terhadap kekurangan bahan baku logam dengan 

memesan 9 pieces bahan baku per pesanan, sesuai dengan hasil perhitungan safety stock. Reorder 

Point untuk persediaan bahan baku ditetapkan sebesar 25 pcs. Dengan penghematan sebesar 

0,10% dibandingkan dengan kebijakan Pusat sebelumnya, total biaya persediaan yang ditetapkan 

dengan menggunakan kebijakan saat ini adalah sebesar Rp503.234.665.  

Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi hal ini adalah penurunan harga bahan 

baku surplus. Total biaya persediaan ditetapkan sebesar Rp286.095.587 dengan menggunakan 

metode perhitungan Continuous Review System. Hasil perhitungan safety stock, reorder point, 

dan jumlah pesanan optimum dihasilkan setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

pendekatan continuous review system. Sentra menyadari bahwa mereka harus menyimpan 

minimal 9 buah bahan baku logam per pesanan karena tingginya tingkat stok pengaman untuk 

persediaan ini. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat bersiap menghadapi potensi 

kekurangan persediaan bahan baku logam. Tidak hanya ada stok pengaman dalam metode sistem 

tinjauan berkelanjutan, tetapi juga ada titik pemesanan ulang. Untuk persediaan bahan baku 

logam, titik pemesanan ulang adalah 25 buah, jadi ketika persediaan mencapai jumlah tersebut, 

Sentra diharuskan untuk melakukan pemesanan ulang. Jika Anda membuat penilaian pada 

persediaan bahan baku, teknik Sistem Tinjauan Berkelanjutan adalah pilihan terbaik karena 

mengurangi atau mengoptimalkan biaya persediaan keseluruhan dibandingkan dengan kebijakan 

Sentra saat ini. 
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